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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Metode persediaan Just In Time mampu menekan biaya
dibandingkan dengan metode tradisional yang selama ini diterapkan
di meubel reyhan.

2. Hasil analisis dari penerapan Just In Time di Mebel Reyhan ini
setelah dianalisis menggunakan Just In Time Mebel Reyhan dapat
lebih mengefisienkan biaya yang dikeluarkan. Karena dari total
persediaan dengan menggunakan Just In Time hanya sebesar
517.205 perbulan, sedangkan jika Mebel Reyhan menggunakan
metode yang selama ini diterapkan maka ia akan terjadi pemborosan
dengan biaya persediaan sebesar 1.166.667 perbulan.

5.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diambil maka peneliti memberikan
saran sebagai berikut :
1. Hendaknya perusahaan meninjau kembali kebijakan yang dijalankan

perusahaan kaitannya dengan pengendalian persediaan bahan baku.
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Untuk manajemen Meubel Reyhan sebaiknya menerapkan salah satu
metode (EOQ atau JIT) dalam mengelola persediaan bahan baku
agar dapat mengefisienkan biaya persediaan.

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti perusahaan
yang lebih besar lagi untuk melihat perbedaan penerapan metode

EOQ dan JIT secara lebih mendalam.
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